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ABSTRAK Paper ini bertujuan mengkaji dominasi ekonomi Amerika yang tersaingi 

oleh china di era digital. Paper ini menggunakan metode Threshold Autoregressive 

(TAR) model  dalam periode penelitian 1960 sampai dengan 2019 dalam 

menggambarkan dominasi ekonomi Amerika yang cenderung stabil dengan shock yang 

cukup significant ditahun 2008 akibat kesalahan kelola perbankan yang yang dikenal 

dengan krisis subprime mortgage. Perekonomian china terus menerus menguat 

berbasis perdagangan international dan produksi nasional china. Kami menemukan 

bahwa china tahan terhadap guncangan krisis Asia 1997, krisis ekonomi global 2008 

dan krisis eropa 2011 dan berpotensi menggeser Amerika sebagai negara dominan 

dalam perekonomian. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi eksplosif Cina telah menjadi satu-satunya peristiwa 

geopolitik yang paling mendalam dan signifikan selama empat dekade terakhir (1978 – 

2018). 40 tahun yang lalu 1978 china melakukan reformasi ekonomi yang melatar 

belakangi China sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi di Asia Timur dan 

semakin banyak inovasi teknologi di seluruh dunia. Akibatnya, Amerika Serikat dan 

negara-negara lain di Asia-Pasifik telah mengembangkan hubungan ekonomi yang kuat 

dengan China. Akibatnya, seluruh dunia semakin banyak berinvestasi dalam kesuksesan 

China.Namun kebangkitan kekuatan Cina juga telah meningkatkan momok kebijakan 

luar negeri China yang semakin tegas, proaktif, dan ambisius yang berusaha 

menggunakan pengaruh geopolitik barunya untuk membentuk lingkungan eksternalnya 

dengan cara yang tidak pernah terlihat sejak sebelum berdirinya Republik Rakyat Cina 

(Garnaut,et,al,2018; Perkins,2018).   

Presiden Tiongkok Xi Jinping, yang baru saja keluar dari Kongres Partai ke-19 

yang sangat sukses yang melihatnya diangkat ke tingkat tertinggi dari kepemimpinan 

Partai Komunis China, telah memetakan pendekatan yang lebih agresif dan berisiko 

terhadap kebijakan luar negeri dalam mengejar apa yang disebut "hebat". peremajaan 

bangsa Cina. ”Singkatnya, Tiongkok yang baru berkuasa, dipimpin oleh Xi Jinping 

yang baru kemungkinan akan jauh lebih aktif dan tegas dalam bidang-bidang yang 

menarik bagi Amerika Serikat. hubungan AS-Cina menjadi sangat kompetitif. Amerika 

Serikat berkomitmen untuk bersaing dengan China di semua elemen kekuatan nasional 

(Kerr,2015; Xing,2018).  

Ekonomi digital mengacu pada ekonomi yang didasarkan pada teknologi 

komputasi digital berbasis internet dengan teknologi World Wide Web 

(Watanabe,et,al,2018; Holford,2018). Persaingan dalam supremacy ekonomi digital 

Amerika – China dapat dilihat dari pertumbuhan industri digital china sebagai contoh 

Perusahaan raksasa teknologi kelas dunia, Alibaba dan Tencent, memiliki nilai pasar 

sekitar $ 500 miliar, menyaingi Facebook. Perang perdagangan berbasis digital antara 
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china dan Amerika bersaing ketat. Amerika dengan Amazon dan China dengan Tao 

Bao. Akan tetapi pasar pembayaran online didunia sudah dikuasai china. Cina memiliki 

pasar pembayaran online terbesar didunia mengalahkan Amerika (Werner,2016; 

Shen,2018; Wildau,2017).Perang ekonomi digital tidak hanya mengacu pada perang 

perdagangan berbasis digital. Namun juga perang hak kekayaan intelektual. Pencurian 

kekayaan intelektual China diklaim pihak Amerika telah merugikan perusahaan-

perusahaan Amerika ratusan juta USD (Pham,2018; Clark & Hagan,2018).Kebijakan 

perang dagang Amerika – China di era digital berpengaruh terhadap perekonomian 

dunia. persaingan China dengan AS dalam membentuk tatanan dunia global lebih 

cenderung didorong oleh faktor politik daripada motif ekonomi (Yu,2018; 

Zhang,et,al,2018). 

 

Kajian Literatur 

Reformasi ekonomi Tiongkok berlangsung pada periode 1978-1984 dengan 

meningkatkan hubungan luar negeri Tiongkok dan sistem pertanian Tiongkok 

(Reynolds, 2014; Ding, et al., 2019). Pada periode tersebut, Tiongkok membuka diri 

terhadap dunia luar, berdampak pada pendapatan Tiongkok dari devisa negara melalui 

pariwisata dan perdagangan (Perkins, 2019). Reformasi pertanian Tiongkok telah 

terbukti berhasil meningkatkan produktivitas petani Tiongkok dalam negeri dan 

pendapatan per kapita petani (Zhou, et al., 2020). 

Krisis keuangan Asia terjadi pada tahun 1997 yang dilatarbelakangi oleh 

gelembung aset keuangan berbasis hutang yang tidak diimbangi dengan sektor riil 

sebagai penopang perekonomian. Pada akhirnya, bubble ekonomi pecah akibat 

penurunan kualitas investasi yang mengakibatkan terjadinya krisis (Raj & Roy, 2014; 

Posen & Changyong, 2013). 

Krisis keuangan subprime mortgage yang terjadi pada tahun 2008 dimulai di 

Amerika akibat gagal bayar pinjaman perumahan. Pemerintah Amerika Serikat telah 

mendukung pinjaman kepemilikan rumah sejak tahun 1930-an (Zorgati, et al., 2019). 

Dengan kemudahan KPR meningkatkan penjualan rumah yang menguntungkan investor 

dan meningkatkan permintaan rumah yang berakibat pada naiknya harga rumah dan 

meningkatnya hutang untuk membeli rumah. Kondisi ini terus berulang hingga harga 

rumah semakin tinggi dan kebutuhan kredit perumahan semakin tinggi; Akibatnya 

hutang yang dibutuhkan untuk membeli rumah semakin tinggi tanpa diimbangi dengan 

peningkatan pendapatan si peminjam yang pada akhirnya tidak cukup untuk 

kemampuan si peminjam dalam mengembalikan pinjamannya. Dan itu terjadi begitu 

masif sehingga menghantam industri keuangan dengan keras, mengakibatkan krisis 

keuangan (Gredel, 2015). Amerika sebagai negara yang cukup berpengaruh secara 

ekonomi di dunia. Ketika ekonomi Amerika memburuk, itu mempengaruhi negara lain 

dan menyebar secara global; krisis menjadi krisis global (Brem, dkk, 2020). 

Krisis utang zona euro menjadi ancaman utama dunia pada 2011 dan 2012. 

Krisis dimulai pada 2009 ketika Yunani gagal bayar utangnya. Gagal bayar utang 

Yunani mempengaruhi keuangan Uni Eropa dan negara lain seperti Spanyol, Portugal, 

dan Italia berpotensi besar untuk gagal bayar utang selama krisis utang zona euro. Krisis 

yang terjadi di zona euro tentunya berdampak pada perekonomian global. 

Perang perdagangan dimulai pada 2018 dengan saling berperang tentang tarif 

antara Amerika dan China. Perang dagang tidak hanya berdampak buruk bagi kedua 

negara tetapi juga dunia. Untuk menggambarkan ancaman pertumbuhan ekonomi China 

terhadap pertumbuhan ekonomi Amerika yang saat ini mendominasi perekonomian 
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dunia, makalah ini menggunakan pendekatan teori paritas daya beli yang realistis 

berdasarkan pendekatan David Ricardo. teori keunggulan komparatif (Salvatore, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan Threshold Autoregressive (TAR) model 

untuk menggambarkan pertumbuhan ekonomi Amerika dan China dalam periode tiga 

krisis yaitu krisis keuangan Asia 1997, krisis global subprime mortgage 2008 dan krisis 

utang eropa 2011. Threshold Autoregressive (TAR) model digunakan dalam beberapa 

bidang statistik yang berbeda bukan hanya rangkaian waktu.. Dalam model TAR, model 

AR diperkirakan secara terpisah dalam dua atau lebih interval nilai (regime atau shock 

atau Change Point Estimation) seperti yang didefinisikan oleh variabel dependen 

(Kreinovich,2017; Mtumbuka,et,al,2014). Dalam penelitian ini menggunakan periode 

tahun 1995 s.d 2019 dengan tiga interval nilai atau shock atau Change Point Estimation 

yang kami sebut 3 krisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil forcasting TAR model  

Gambar 1. GDP USA dalam TAR Model Forcasting 1960 – 2019 

 

 
 

Sumber : Komputasi ,Penulis 

 

GDP USA mencapai booming tahun 2006 namun jatuh ditahun 2008 dan terdapat 

goncangan di tahun 2011 

Gambar 2. GDP China dalam TAR Model Forcasting 1995 – 2019 
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Pertumbuhan China terus menanjak naik (Bullish) sejak 1970an dan terjadi 

goncangan ditahun 2008 – 2011 namun ekonomi china terus meningkat,hal ini 

membuktikan bahwa china menjadi penantang potensial dominasi ekonomi. 

Berdasarkan hasil estimasi TAR, perekonomian china terus meningkat dan membentuk 

perang dingin baru yaitu Amerika – China yang bersaing hampir segala bidang 

termasuk ekonomi dan teknologi. Amerika yang cenderung mengembangkan 

perekonomian berbasis inovasi hampir diproduksi dichina dengan dua perusahaan 

teknologi terbesar di china huawei dan Zte. Huawei mendominasi produksi smart phone 

dunia dan Zte mendominasi produksi modem dunia. Produktifitas china yang berbasi 

perdagangan international terus mendorong naik pertumbuhan ekonomi china dan 

berpotensi menyaingi Amerika dalam dominasi ekonomi. Namun, china cenderung 

dengan sengaja mendevaluasi yuan untuk menjaga ekspornya tetap tinggi ditahun 2013. 

 

KESIMPULAN 

Ekonomi china terus tumbuh dan berpotensi menyaingi Amerika dalam 

mendominasi perekonomian Dunia. China terus tumbuh dalam bidang teknologi dan 

ekonomi sementara Amerika memiliki pertumbuhan ekonomi yang cenderung stabil 
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